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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pendidikan pada dasarnya hal yang sangat penting sampai kapanpun 

dan sepanjang ada kehidupan manusia, karena pendidikan sendiri yaitu 

bagaian dari kebudayaan dan peradapan manusia yang terus berkembang. 

Perubahan dan perkembangan tersebut memiliki tujuan untuk membawa 

martabat manusia menuju tempat yang lebih baik. Memperbaiki 

pendidikan dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan dan 

tuntutan masa depan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang sistem 

Pendidikan Nasional Nomer 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulai, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.   

        Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

ditempuh dalam setiap jenjang pendidikan formal maupun non formal, 

termasuk jenjang  pendidikan sekolah dasar. Hal ini dikarenakan Bahasa 

Indonesia merupakan Bahasa Nasional Kesatuan Republik Indonesia. 

Bahasa mempunyai peranan penting dalam peranan penting dalam 

kehidupan manusia karena bahasa merupakan alat komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa seseorang dapat menyampaikan 

pikiran, ide, perasaan atau informasi kepada orang lain,baik secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zuleha (2012: 4) 

mengatakan bahwa “pembelajaran bahasa Indonesia di SD diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 

dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan ”. menurut Abidin (2012: 

10) keterampilan berbahasa dibagi menjadi empat aspek, yaitu 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 
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aspek tersebut menjadi satu kesatuan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. 

         Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan sekolah dasar, peserta didik dilatih agar 

mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya pemikirannya 

dengan menggunakan dengan menggunakan kata dan kalimat dan 

kalimat yang tepat. “berbicara merupakan kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,  

menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan dan perasaan” (Tarigan, 2008: 16). Pengembangan 

keterampilan berbicara pada peserta pada peserta didik sekolah dasar 

lebih menekankan pada pilihan kata (diksi), keruntutan kata, intonasi 

membaca kalimat dan ekspresi. Hal yang terpenting dalam pembelajaran 

berbicara adalah peserta didik mampu berbicara sesuai konteks. 

Pembelajaran berbicara harus berorientasi pada aspek penggunaan 

bahasa, bukan pada aturan pemakaiannya. 

       Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tanggal 11 

Oktober 2019 di kelas V SDN pongangan, diketahui bahwa keterampilan 

berbicara tentang hobi dapat diketahui dari 35 peserta didik hanya 17 

peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM, sedangkan 18 peserta 

didik lainnya mendapatkan nilai dibawah KKM dari keterangan 

keterampilan berbicara tersebut guru menggunakan tiga aspek dalam 

penilaian berbicara yaitu; pelafalan, kelancaran, dan volume suara. Dari 

ketiga aspek tersebut yang paling rendah di peroleh skor penilaian yaitu 

pelafalan. Kondisi tersebut disebabkan oleh faktor, yaitu: (1) kurangnya 

minat berbicara peserta didik; (2) beberapa peserta didik kurang berani, 

berbicara didepan kelas; (3) guru belum atau jarang menggunakan media 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 

berbicara, sehingga peserta didik masih kurang lancar berbicara. 

Terdapat 3 dari 35 peserta didik yang belum mampu mengucap konsonan 

R, S, dan L. Selain itu terdapat 5 peserta didik yang cenderung gagap dan 
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terdapat 7 peserta didik yang volume suaranya tidak dapat menjangkau 

seluruh kelas. Berdasarkan permasalah tersebut, perlu dilakukan 

perbaikan dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran 

tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 

Pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan 

karekteristik anak pada usia tersebut. Menurut Piaget (dalam Mu’awanah 

& Hidayah, 2009: 7) ada 4 tahap perkembangan berfikir anak yaitu: a) 

sensori motor (usia 0-2 tahun) anak berfikir sebagai  reaksi stimulus; b) 

pra operasional (2-7 tahun) anak mulai mengembagkan penggunaan 

bahasa dan kemampuan berfikir dalam bentuk simbolik; c) operasional 

konkret (usia 7-11 tahun) anak mampu bernalar logis dalam 

memecahkan masalah; d) operasi formal (usia 11 tahun keatas) anak 

mampu menyelesaikan masalah abstrak secara logis dan lebih ilmiah 

dalam berfikir.  

Berdasarkan sumber diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 

peserta didik SD kelas V berada pada tahap operasional konkret yaitu 

anak mampu bernalar logis dalam memecahkan masalah. Konkret sendiri 

merupakan hal yang nampak atau terlihat langsung oleh indra mata anak 

sehingga tidak mengharuskan anak membayangkan suatu barang atau 

benda yang hendak ditunjukkan (Phillipis, dalam Zulfa 2017: 4). 

        Penelitian lain dilakukan lain oleh Magfiroh (2018) Efektivitas 

Penggunaan Media Damar Kurung Dalam Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Narasi Di Kelas III SDN Banjaran Driyorejo Gresik. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti menggunakan media 

pembelajaran yang masih sederhana untuk penelitian. Padahal pada 

zaman sekarang penggunaan media yang menarik akan membuat peserta 

didik semangat dalam proses pembelajaran. Maka dalam penelitian ini 

peneliti menawarkan untuk menggunakan media damar kurung yang 

lebih unik, lebih melestarikan kebudayan Gresik, memudahkan peserta 
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didik berbicara didepan kelas menggunakan media damar kurung dan 

lebih fokus ke materi yang akan disampaikan, oleh karena itu peneliti 

memilih damar kurung sebagai media agar peserta didik dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara.  

Media damar kurung diasumsikan dapat menstimulasi peserta 

didik untuk berbicara sesuai dengan alur cerita yang di dalam damar 

kurung. Berdasarkan hal tersebut damar kurung dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran terutama pada meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Penggunaan media damar kurung dapat mengatasi peserta 

didik yang kurang percaya diri dalam memberikan pendapat dan 

meransang peserta didik untuk berbicara.  Berdasarkan uraian dari latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai  

“Penggunaan Media Damar Kurung Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas V SDN Pongangan”. 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran berbicara 

melalui penggunaaan media damar kurung? 

2. Bagaimana hasil peningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 

kelas V SDN Pongangan melalui penggunaan media damar kurung? 

3. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui media damar kurung? 

C. Tujuan Penelitian 

        Sesuai pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran berbicara 

melalui penggunaan media damar kurung. 

2. Mendiskripsikan hasil peningkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik kelas V SDN Pongangan melalui penggunaan media damar 

kurung. 
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3. Mendiskripsikan aktivitas guru dalam pembelajaran berbicara melalui 

media damar kurung. 

D. Manfaat Penelitian. 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 

berbicara melalui media damar kurung. Manfaat lain dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreatifitas 

guru dalam memilih media pembelajaran yang cocok dan memberikan 

solusi terhadap rendahnya keterampilan berbicara dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaan dan            

memberi suasana baru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan berbicara. 

b. Peserta didik akan lebih semangat dalam belajar karena 

menggunakan media benda yang nyata. 

3. Bagi Sekolah 

a. Hasil penelitian memberikan sumbangan dalam peningkatkan 

mutu proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

b. Sebagai peningkatan media pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

dan sebagai masukan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik melalui 

penggunaaan media damar kurung. 

5. Bagi keilmuwan Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan inovasi baru untuk 

meningkatkan ilmuwan Bahasa Indonesia khususnya dalam 

keterampilan berbicara. 
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E. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan–batasan masalah 

sebagai berikut. 

1. Peneliti ini dilakukan di kelas V SDN Pongangan semester ganjil , 

tahun ajaran 2019/2020. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 

orang. 

2. Penelitian ini dilakukan menggunakan media damar kurung pada 

materi berbicara. 

3. Penelitian ini dilakukan pada tema 5 (Ekosistem), sub tema 2 

(Hubungan Antarmakhluk Hidup dalam Ekosistem) KD 4.7 

(Menyajikan Konsep-Konsep Yang Saling Berkaitan Pada Teks 

Nonfiksi Ke Dalam Tulisan Dengan Bahasa Sendiri). 

4. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik kelas V SDN Pongangan. 

F. Definisi Operasional 

a. Keterampilan berbicara 

Keterampilan bebicara merupakan suatu proses menuangkan pikiran 

gagasan atau pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu 

pernyataan, pengungkapkan perasaan dengan menggunakan bahasa 

lisan. 

b. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan oleh pengajar 

untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi pada 

proses pembelajaran. 

c. Media Damar kurung 

Media damar kurung merupakan media yang berbentuk persegi 

empat, yang terbuat dari kertas dan rangkanya terbuat dari bambu. 

Serta dapat menunjang kegiatan berbicara peserta didik. Damar 

kurung mempunyai karakteristik khusus dalam pembelajaran yaitu; 

beraneka ragam warna dan memiki bnyak alur cerita serta 

mempunyai makna disetiap cerita., damar kurung dapat digunakan 
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untuk menyampaikan sebuah cerita agar minat berbicara peserta 

didik menjadi lebih besar. Damar kurung Damar kurung di penelitian 

ini adalah damar kurung daerah Gresik. Yang dimaksud media damar 

kurung dalam penelitian ini yaitu : damar kurung yang isi ceritanya 

menceritakan tentang sejarah Gresik. 

 

 

 

 

 


